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Abstrak
Daya dukung lingkungan  untuk peternakan sapi potong menentukan lingkungan dalam menyokong peternakan sapi potong 
di suatu daerah. Pertambahan sapi potong di Kecamatan Kerek pada tahun 2011 termasuk sangat besar, dilihat dari jumlah ternak 
sapi potong berdasarkan hasil pendataan sapi potong, sapi perah, dan kerbau (PSPK) di Kecamatan Kerek. Dikhawatirkan  jumlah 
sapi potong yang  besar akan berpengaruh buruk terhadap ketersediaan pakan atau pun faktor lain yang menyokong  kehidupan 
ternak sapi sehingga akan berdampak buruk pula terhadap daya dukung lingkungan untuk peternakan sapi potong. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui daya dukung lingkungan peternakan sapi potong  di Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban, serta faktor-
faktor  yang dapat di kelola untuk meningkatkan daya dukung Lingkungan peternakan sapi potong di daerah itu.  Subyek dalam 
penelitian ini adalah desa-desa di Kecamatan Kerek yang berjumlah 17. Variabel dalam penelitian ini meliputi ketersediaan pakan, 
ketersediaan air, kepadatan tenak, jumlah peternak, temperatur, dan kelembapan udara, variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
daya dukung lingkungan yang diindikasikan dari prosentase sapi potong yang berhasil diternakkan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, pengukuran langsung, dan dokumentasi dari Dinas terkait. Analisis data berpedoman pada data sekunder dan 
primer yang diperoleh  dari wawancara langsung dan dokumentasi di tujuh belas Desa di Kecamatan Kerek, melalui uji statistik 
regresi linier berganda. Hasil penelitian dengan uji regresi linier berganda diketahui nilai R2 sebesar 0,803 yang menunjukkan 
bahwa 80% daya dukung lingkungan untuk peternakan sapi potong di pengaruhi oleh ketersediaan pakan, jumlah peternak, 
kelembapan, temperatur, kepadatan ternak, keterse?????? ????? ????????????? ?????? ?????????? ????????? ?? ???????? desa-desa yang 
memiliki ketersediaan pakan yang banyak memiliki daya dukung lingkungan  yang tinggi. Jumlah Peternak ????????????????????
artinya desa-desa yang memiliki jumlah peternak yang banyak ????????????????????????????????????????????????????????????-??????????????????????????????-desa yang memiliki kelembapan rendah memiliki daya dukung lingkungan yang tinggi. Temperatur ????????????????????????????????-desa yang memiliki temperatur tinggi memiliki daya dukung lingkungan yang tinggi. Kepadatan ??????? ?????????? ?????????? ???????? ????-desa yang memiliki kepadatan ternak tinggi memiliki daya dukung lingkungan yang ???????? ????????????? ???? ???-??????? ?????????? ???????? ????-desa yang memiliki ketersediaan rendah memiliki daya dukung 
lingkungan yang tinggi. Dari penelitian ini diketahui bahwa desa-desa yang tidak panas, tidak  lembab, tidak basah, dan cenderung 
dingin. sapi-sapi yang dipelihara didaerah itu cenderung lebih sehat dan pertumbuhannya baik, sehingga daerah kering lebih cocok 
untuk peternakan sapi potong. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan  pemerintah membuat kebijakan untuk 
mengembangkan peternakan sapi potong didaerah-daerah kering.
Kata Kunci : Kondisi lingkungan, Daya dukung lingkungan, Peternakan sapi.
Abstract
Carrying capacity of the environment to determine the environmental beef cattle farms in favor of beef cattle in an area. 
Added beef cattle in the district of Kerek in 2011 including a very large , judging from the number of beef cattle based on the 
results of the data collection beef cattle , dairy cattle , and buffalo ( PSPK ) in the district of Kerek . It is feared that a large number 
of beef cattle would adversely affect the availability of food or any other factors that sustain the life of cattle that would have a 
negative impact also on the environmental carrying capacity for breeding beef cattle . This study aims to determine the 
environmental carrying capacity of beef cattle farms in the district of Tuban Kerek , as well as the factors that can be managed to 
increase the carrying capacity of the environment beef cattle farms in the area . The subjects in this study were the villages in the 
district of Kerek , amounting to 17 . Variables in this study include the availability of food , water , tenak density , the number of 
farmers , temperature , and humidity , the dependent variable in this study is the environmental carrying capacity indicated on the 
percentage of successful beef cattle breeding. Data was collected through interviews , direct measurement , and documentation of 
the relevant Department . Data analysis was guided by the secondary and primary data obtained from interviews and 
documentation in seventeen village in the district of Kerek , through multiple linear regression statistical test . The results of the 
study with known multiple linear regression R2 value of 0.803 which shows that 80% of the carrying capacity of the environment 
for breeding beef cattle is influenced by the availability of food , the number of farmers , humidity , temperature , density of ?????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????
that many have high environmental carrying capacity . Number of Bre??????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????? ??????????????-???????????????????????????????????
villages have low humidity has a high environmental carrying capac???? ???????????????????????????????????????? ?????????? ??????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????
meaning that villages that have high livestock densities have high e????????????????????????????????????????????????????????????? -?????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????????
it is known that the villages were not hot , not damp , not wet , and tends to be cold . cows maintained in that area tend to be 
healthier and grow better , so that dry areas are more suitable for beef cattle . Based on the results of this study are expected 
government policies to develop beef cattle farms in areas dry .
Keywords : Environmental conditions , environmental carrying capacity , Ranch cattle .
Kajian Daya Dukung Lingkungan Untuk Peternakan Sapi Potong di Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban
145
PENDAHULUAN
Pertambahan populasi sapi potong yang terus 
meningkat setiap tahun membutuhkan lingkungan 
alam yang dapat menyokong kehidupan sapi potong 
secara optimal. Pertumbuhan  penduduk yang tinggi 
mengakibatkan adanya alih fungsi lahan dari lahan 
pertanian menjadi pemukiman atau non pertanian. 
Pertambahan pupulasi sapi potong harus diimbangi 
dengan adanya ketersediaan lahan pertanian yang 
luas sebagai pendukung kehidupan ternak sapi 
potong. Apabila perkembangan yang tidak 
seimbang ini terus terjadi dikhawatirkan akan 
berdampak pada penurunan kondisi daya dukung 
lingkungan bagi usaha peternakan sapi potong.
Kabupaten Tuban merupakan salah satu 
kabupaten sebagai sentra usaha peternakan sapi 
potong di Jawa Timur (Dinas Peternakan Jatim 
2011). Jumlah populasi sapi potong yang setiap 
tahun meningkat telah membuktikan hal tersebut. 
(berdasarkan hasil pendataan dinas peternakan) 
jumlah sapi potong di Kabupaten Tuban pada tahun 
2009  sebanyak 191.122 ekor, 2010 sebanyak  202. 
835 ekor, dan 2011 sebanyak 312.013 ekor. 
Berdasarkan data tersebut pada tahun 2009-2010 
peningkatan populasi ternak sebanyak 6,1%. Pada 
tahun 2010-2011  peningkatan populasi sebanyak 
53,8%. Hal tersebut mengindikasikan pertumbuhan 
usaha peternakan sapi potong yang semakin tinggi.
Sebagai salah satu  daerah pantai utara Jawa 
Tuban mengalami perkembangan yang pesat. Lahan  
pertanian mulai berubah  fungsi digunakan ke sektor 
non pertanian maupun berubah menjadi pemukiman 
penduduk. Diakibatkan oleh semakin meningkatnya 
populasi penduduk setiap tahun. Keterbatasan lahan 
mengakibatan kondisi lahan pertaniaan semakin 
lama semakin berkurang. Usaha sektor peternakan 
hewan besar yang tergantung pada limbah hasil 
pertanian, samakin mengahawatirkan dari kondisi 
daya dukung lahan, dalam mendukung kehidupan 
yang optimal bagi hewan ternak. Padahal 
peternakan merupakan salah satu sumber mata 
pencaharian yang  diandalkan oleh penduduk di 
Kabupaten Tuban.
Peternak  sapi potong  di indonesia  merupakan 
peternak tradisional (Said dalam Purbowati.2012)  . 
Hal itu juga tercermin di Kabupaten Tuban yang 
mayoritas peternak merupakan peternak tradisional. 
Untuk lebih jelas berikut dapat dilihat  dalam tabel 
banyaknya ternak sapi potong dan unit pemelihara 
menurut kecamatan  di Kabupaten Tuban  tahun 
2011.
Tabel 1. Jumlah ternak Sapi potong dan unit 
pemelihara menurut Kecamatan di Kabupaten 
Tuban  tahun 2011
Data diatas menunjukkan bahwa jumlah ternak 
terbesar yaitu pada kecamatan Kerek dengan jumlah 
ternak sebanyak 25915 ternak sapi potong  dengan 
25860 ekor dipelihara oleh rumah tangga 
pemelihara dan  55 oleh pedagang. 
Kecamatan Kerek merupakan salah satu 
kecamatan di Tuban yang memiliki luas wilayah 
109,5 , terdiri dari 17 desa yaitu desa 
Gemulung, Wolutengah, Trantang, Sidonganti, 
Tengger wetan, Hargoretno, Temayang, Padasan, 
Karanglo, Sumber arum, Margo mulyo, Jarorejo, 
Margorejo, Gaji, Kedungrejo, Kasiman, dan 
Mliwang. Kecamatan ini dihuni oleh 64.865 jiwa, 
keadaan alam daerah ini berupa daerah dengan  
topografi karst dengan ketinggian daerah tertinggi 
sekitar 300mdpl sementara terendah 3mdpl , 
sehinggga kecamatan ini sebagian merupakan 
daerah dataran rendah dan bukit kapur. kondisi 
geografis ini menimbulkan keunikan tersendiri 
berkaitan dengan pemeliharaan sapi potong  
didaerah itu. Berdasarkan data  PSPK bahwa 
terdapat 9429 unit yang memelihara ternak sapi 
potong dengan 9422 rumah tangga pemelihara dan 7 
pedagang,  sementara jumlah keseluruhan  KK yaitu 
18286 , hal tersebut menunjukkan bahwa 51,56%  



































1. Kenduruan 14634 3 14637 4823 1 4824 4,66
2. Bangilan 11901 7 11908 4641 2 4643 4,20
3. Senori 12681 22 12703 4967 2 4969 4,26
4. Singgahan 8843 86 8929 3965 8 3973 4,30
5. Montong 22278 2 22280 8307 1 8308 8,04
6. Parengan 19111 41 19152 7395 13 7408 6,22
7. Soko 20726 47 20773 10229 7 10236 5,27
8. Rengel 9836 - 9836 4890 - 4890 3,18
9. Grabagan 12801 5 12806 5740 2 5742 4,01
10. Plumpang 8774 156 8930 4336 9 4345 4,70
11. Widang 3111 22 3133 1545 4 1549 5,82
12. Palang 15070 8 15078 6175 1 6176 3,95
13. Semanding 24526 - 24526 10091 - 10091 6,58
14. Tuban 4284 100 4384 1980 5 1985 1,16
15. Jenu 16969 - 16969 5763 - 5763 4,44
16. Merakurak 22142 16 22158 7798 4 7802 5,64
17. Kerek 25860 55 25915 9422 7 9429 7,42
18. Tambakboyo 13802 5 13807 4562 2 4565 3,97
19. Jatirogo 19520 107 19627 6686 19 6705 6,09
20. Bancar 24413 49 24462 7634 4 7638 6,11
Jumlah 311282 731 31201
3
120949 91 121040 100
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Berdasarkan hasil pengamatan di Kecamatan 
Kerek bahwa sapi potong diberikan pakan  berupa 
jerami padi, jerami  jagung, jerami kacang tanah, 
jerami kedelai, rumput gajah, rumput liar. Mayoritas 
peternak memberikan pakan berupa jerami padi dan 
jerami jagung karena jumlahnya  paling banyak dan 
mudah memperolehnya. Kepala Dinas Peternakan 
Kecamatan Kerek  menjelaskan bahwa mayoritas 
para peternak tidak mau menanam rumput gajah 
karena menganggu perolehan panen padi jika di 
tanam di sekitar lahan sawah. Hal tersebut diatas 
sedikit menjelaskan kondisi pakan ternak sapi 
potong di Kecamatan Kerek.
Data dari dinas peternakan Kabupaten Tuban 
jumlah populasi sapi potong di kecamatan Kerek. 
Pada tahun 2009 sebanyak 15539 ekor, 2010 
sebanyak 16856 ekor, dan 2011 sebanyak 25915 
ekor. Berdasarkan  data tersebut jumlah sapi potong 
yang berada di kecamatan Kerek setiap tahunnya 
meningkat. Peningkatan yang signifikan pada tahun 
2010 ke 2011. Hal ini dilihat dari peningkatan 
populasinya baik, tetapi terdapat permasalahan 
bahwa kemampuan lahan  terbatas. Melihat kondisi 
lahan yang terbatas masih mampukah lingkungan di 
kecamatan Kerek  mendukung peternakan sapi 
potong yang meningkat setiap tahun. Hal ini sangat 
menarik untuk diteliti.
Menurut pusat penelitian dan pengembangan 
peternakan (2005:1), daya dukung wilayah terhadap 
ternak adalah kemampuan wilayah untuk 
menampung sejumlah populasi ternak secara 
optimal, yang sifatnya spesifik dari satu basis agro-
ekosistem kebasis agro-ekosistem lainya. Daya 
dukung lingkungan untuk ternak sapi potong 
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor  yang 
terkait dengan kondisi ekosistem ternak. Faktor 
lingkungan meliputi, ketersediaan pakan, 
ketersediaan air,  kepadatan ternak, jumlah peternak. 
Faktor lingkungan tersebut akan dapat 
mengambarkan kondisi wilayah peternakan di 
Kecamatan Kerek. Sementara untuk 
mengindikasikan pengaruh lingkungan peternakan 
terhadap kondisi ternak  di ketahui dari daya dukung 
lingkungan.  Dari analisis faktor-faktor tersebut 
diharapakan  dapat diketahui kondisi daya dukung  
lingkungan untuk peternakan  sapi potong di 
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 
meneliti “Kajian Daya Dukung  Lingkungan 
Untuk Peternakan  Sapi Potong di Kecamatan 
Kerek Kabupaten Tuban”.
METODE PENELTIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian analitis. Wilayah penelitian berada Di 
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban  dengan unit 
analisis Desa.
Penelitian ini tentang daya dukung lingkungan 
untuk peternakan sapi potong di Kecamatan Kerek 
Kabupaten Tuban. Daya dukung lingkungan di 
pengaruhi oleh berbagai macam faktor. Indikator 
daya dukung lingkungan wilayah untuk peternakan 
sapi potong dilihat dari kondisi lingkungan alam 
pendukung peternakan dan kondisi ternak di 
wilayah Tersebut. Akan di tinjau dengan sudut 
pandang keruangan, lingkungan, dan kewilayahan.
Lokasi Penelitian ini adalah seluruh desa di 
Kecamatan Kerek bejumlah 17 Desa. Desa itu 
meliputi Desa Gemulung, Desa Temayang, Desa 
Padasan, Desa Karanglo, Desa Sumber Arum, Desa 
Margomulyo, Desa Jargorejo, Desa Margorejo, 
Desa Gaji, Desa Wolu Tengah, Desa Kedungrejo, 
Desa Kasiman, Desa Mliwang, Desa Sidonganti, 
Desa Tratang, Desa Tengger Wetan, dan Desa 
Hargoretno.
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
desa- desa di Kecamatan Kerek yang berjumlah 17 
Desa yang merupakan keseluruhan desa yang 
berada di Kecamatan Kerek.
Pengumpulan  data diperoleh sebagai berikut: 
1. Ketersediaan air di dapat dengan melakukan 
wawancara dengan peternak berapa kali dalam 1 
bulan memandikan sapi potong.  Dapat 
diperoleh data rata-rata peternak di tiap desa 
memandikan sapi potong.  Maka di ketahui 
ketersediaan air di tiap desa.
2. Ketersediaan pakan  di dapat dengan cara 
dokumentasi dari instasi terkait Dinas Pertanian 
dan Badan Pusat Statistik. Ketersediaan pakan 
diukur dengan limbah pertanian dan rumput liar  
yang dihasilkan oleh lahan pertanian pada 
sampel-sampel desa. Kemudian  Dihitung 
dengan menggunakan perhitungan rumus:
a. Menurut Santosa dkk (1997) dalam 
Tanuwiria dkk (2007) ketersediaan 
rumput dihitung dengan mengunakan 
rumus berikut ini:
1) Produksi rumput liar di lahan sawah 
= (0,77591 x luas lahan sawah (ha)
x 0,06 x 6, 083) ton/tahun
2) Produksi rumput liar di lahan kering 
= ( 1,062 x luas lahan kering (ha) x 
0,09785 x 6,083) ton/tahun
b. Menurut Muller (1974) dalam 
Tanuwiria dkk (2007) ketersediaan
pakan limbah pertanian dihitung dengan 
mengunakan rumus berikut ini:
1) Produksi jerami padi= (2,5 x luas 
lahan panen padi (ha) x 0,70) ton 
/tahun
2) Produksi jerami jagung = (6,0 x luas 
lahan panen jagung (ha) x 0,75) 
ton/tahun
3) Produksi jerami kacang tanah= ( 2,5 
x luas lahan panen kacang tanah
(ha)  x 0,60) ton/tahun
 Maka  setelah dari perhitungan itu 
didapat hasil  produksi rumput liar pada 
lahan sawah , produksi rumput liar pada 
lahan kering, produksi limbah jerami padi, 
produksi jerami jagung, dan produksi limbah 
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kacang tanah kemudian jumlahkan semuanya 
maka akan didapat ketersediaan pakan ternak  
dalam  ton per tahun di tiap sampel-sampel 
desa.
3. Kepadatan ternak
Kepadatan ternak diperoleh dengan cara 
dokumentasi dari instansi terkait yaitu Badan 
Pusat Statistik dan Dinas Peternakan. Untuk 
memperoleh data Luas Lahan pertanian dan 
Jumlah sapi potong.  Kemudian Dihitung 
menggunakan rumus:
Maka dari perhitungan itu akan diperoleh 
angka tingkat kepadatan sapi potong perhektar
di tiap sampel-sampel desa. 
4. Jumlah peternak adalah jumlah peternak sapi 
potong di tiap desa. Data ini diperoleh dengan 
cara dokumentasi dari Dinas Peternakan. 
5. Temperatur daerah diperoleh dengan melakukan 
pengukuran langsung  mengunakan alat 
Termometer di 5 lokasi disekitar  tempat 
peternakan sapi potong  ditiap desa, kemudian 
diambil rata-rata dari  5 data tersebut sehingga 
diperoleh data temperatur daerah ditiap sampel-
sampel desa di dapat dengan melakukan 
pengukuran langsung. Variabel diukur dengan 
standar  Derajat Celcius (n0C). 
6. Kelembapan udara diperoleh dengan melakukan 
pengukuran langsung  di 5 lokasi  dengan 
mengunakan alat hygrometer disekitar  tempat 
peternakan sapi potong  ditiap desa, kemudian 
diambil rata-rata dari 5 data tersebut sehingga 
diperoleh data kelembapan udara  ditiap sampel-
sampel desa. Diukur dengan satuan prosentase 
kelembapan (%).
7. Daya dukung diperoleh dengan cara 
dokumentasi dari instansi terkait yaitu Dinas 
Peternakan. Untuk memperoleh data jumlah 
ternak yang berhasil di ternakkan dan Jumlah 
populasi  sapi potong.  Kemudian Dihitung 
menggunakan rumus:
Maka dari perhitungan itu akan 
diperoleh angka tingkat indikator daya dukung 
lingkungan  sapi potong di tiap sampel-sampel 
desa. 
1. Untuk mengetahui variabel  yang menopang 
kesesuaian lingkungan untuk peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek Kabupaten 
Tuban, digunakan teknik analisis data 
“regresi linier ganda”, dengan melihat nilai 
R pada tabel Model Summary. Semakin 
tinggi nilai R semakin besar kemampuan 
variabel-variabel bebas yang di perhatikan 
dalam menjelaskan perubahan pada variabel 
tetap yang diprediksikan.   
2. Untuk mengetahui potensi daya dukung 
lingkungan untuk peternakan sapi potong di 
Kecamatan Kerek,  variabel pendukung 
lingkungan  yang dimiliki dan tingkat 
kesehatan lingkungan budidaya dengan 
tingkat kematian sapi potong yang dimiliki. 
Maka digunakan teknik ”analisis deskriptif 
kuantitatif”, dengan melihat nilai prosentase 
sapi potong yang berhasil diternakkan, 
diperoleh  dari jumlah sapi potong yang 
berhasil diternakkan  di bagi jumlah sapi 
potong  yang diternakkan.  Semakin besar  
nilai prosentase sapi potong yang berhasil  
semakin tinggi potensi daya dukung 
lingkungan untuk peternakan sapi potong di 
suatu wilayah.
3. Untuk mengetahui  faktor yang paling 
berpengaruh terhadap daya dukung 
lingkungan untuk peternakan sapi potong di 
Kecamatan Kerek,  digunakan teknik analisis 
data “regresi linier ganda”, dengan mengkaji 
faktor-faktor yang memiliki nilai beta, berarti 
Semakin tinggi nilai beta semakin besar 
pengaruh variabel yang bersangkutan 
terhadap daya dukung lingkungan.
Menjawab rumusan masalah kesatu dan 
ketiga  dengan analisis regresi linier berganda 
antara indikator daya dukung lingkungan 
peternakan sapi potong  sebagai variabel terikat 
dan  variabel bebasnya diantaranya: ketersediaan 
pakan, ketersediaan air, kepadatan ternak, 
jumlah peternak, temperatur, dan kelembapan 
udara.
Model persamaan yang dimaksud adalah:
Y= a± .  ± .   ± .  ± … ± . 
Y = indikator daya dukung lingkungan
A = nilai tetapan
= koefisien regresi
= faktor-faktor yang berpengaruh







Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang  berpengaruh dan faktor yang  
paling berpengaruh  antara indikator daya 
dukung lingkungan  peternakan sapi potong dan 
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faktor-faktor lingkungan yang menyokong  
peternakan sapi potong di Kecamatan Kerek 
Kabupaten Tuban.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Wilayah Kecamatan Kerek terletak di 
Kabupaten Tuban Propinsi Jawa Timur, secara 
geografis terletak antara 111?? ???? - 112?? ?????
Bujur Timur dan 6?????- 7??????????????????????
yang berada di sebelah barat pusat pemerintahan 
Kabupaten Tuban.
Luas wilayah Kecamatan Kerek adalah 
109,5 km². Kecamatan Kerek memiliki 17 
wiayah Desa  yang meliputi Desa Gemulung, 
Desa Wolutengah, Desa Tratang, Desa 
Sidonganti, Desa Tengger Wetan, Desa 
Hargoretno, Desa Temayang, Desa Padasan, 
Desa Karanglo, Desa Sumber Arum, Desa 
Margomulyo, Desa Jarorejo, Desa Margorejo, 
Desa Gaji, Desa Kedungrejo, Desa Kasiman, 
dan Desa Mliwang.
Batas wilayah  Kecamatan Kerek sebagai 
berikut: Sebelah Utara Kecamatan Tambakboyo, 
Sebelah Timur Kecamatan Merakurak, Sebelah 
Selatan Kecamatan Montong, Sebelah Barat 
Kecamatan Bangilan.
Berdasarkan hasil  analisis regresi linier 
ganda untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas (ketersediaan pakan, ketersediaan 
air, kepadatan ternak, jumlah peternak, 
temperatur, kelembapan) terhadap variabel 
terikat (daya dukung lingkungan) secara 
bersama dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2 Besar Pengaruh Variabel Bebas 
terhadap Daya Dukung Lingkungan  Sapi 
Potong di Kecamatan Kerek Kabupaten 
Tuban.
Model Summary b   
a.Predictors:(Constant),kelembapan, etersediaan 
pakan, ketersediaan air, jumlah peternak, 
temperatur, kepadatan ternak
b.Dependent Variabel daya dukung 
Sumber: Data Sekunder dan Primer  yang 
Diolah, Tahun 2013
Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai R2
sebesar 0,803 menunjukkan bahwa 80% daya 
dukung lingkungan untuk peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek dipengaruhi oleh 
ketersediaan pakan, ketersediaan air, kepadatan 
ternak, jumlah peternak, temperatur, dan 
kelembapan, sedangkan 20% daya dukung 
lingkungan untuk peternakan sapi potong di 
Kecamatan Kerek dipengaruhi faktor-faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Pengaruh antara variabel bebas 
(ketersediaan pakan, ketersediaan air, kepadatan 
ternak, jumlah peternak, temperatur, dan 
kelembapan) terhadap variabel terikat (daya 
dukung) dan besarnya pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 
dilihat dari perhitungan regresi linier berganda 
pada tabel berikut:
Tabel 3 Tabel Coefficients pengaruh faktor-
faktor pendukung lingkungan sapi potong 
terhadap daya dukung lingkungan di 
Kecamatan     Kerek Kabupaten Tuban 
Tahun 2013




















Dependent Variabel daya dukung 
Sumber: Data Sekunder dan Primer  yang 
Diolah, Tahun 2013
Menggunakan perhitungan model 
Coefficientsa tersebut diatas untuk menguji 
signifikansi konstanta dari setiap variabel bebas 
berdasarkan probabilitas (P/sig) sehingga 
didapatkan model persamaan regresi linier 
bergandasebagai berikut :
Y= 1,009 + 0,881 - 0,059 +0,279
+0,380  +0,203 - 0,273
Berdasarkan tabel coefficients diatas  maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pengaruh Ketersediaan Pakan( ) terhadap 
Daya Dukung Lingkungan untuk peternakan 
sapi potong
Pengaruh Ketersediaan Pakan( ) terhadap 
daya dukung lingkungan untuk peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek dapat dilihat dari 
hasilperhitungan regresi linier ganda pada tabel 
3. berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda ??????????????????????????????????????????????????
hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan 
pakan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap daya dukung lingkungan peternakan 
sapi potong di Kecamatan Kerek .
Berdasarkan model persamaan regresi linier 
???????????????????????????????  sebesar  0,881 
bernilai positif , hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi ketersediaan pakan , maka  
akan naik semakin tinggi pula tingkat daya 
dukung lingkungannya, yaitu jika ketersediaan 
pakan naik satu ton lebih tinggi, maka tingkat 





1 .956a .914 .803 2.211
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daya dukung lingkungan atau prosentase sapi 
potong yang berhasil diternakkan  akan naik 
0,88%. Ada gejala desa-desa yang memiliki 
ketersediaan pakan yang tinggi memiliki daya 
dukung lingkungan atau prosentase sapi potong 
yang berhasil diternakkan yang tinggi.
Pengaruh Ketersediaan Air ( ) terhadap 
Daya Dukung Lingkungan untuk peternakan 
sapi potong
Pengaruh Ketersediaan Air ( ) terhadap 
daya dukung lingkungan untuk peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek dapat dilihat dari 
hasil perhitungan regresi linier ganda pada tabel 
4.10. berdasarkan hasil analisis regresi linier 
ganda dapat dilihat bahwa nilai p sig 0,701 >???
(0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa 
ketersediaan pakan mempunyai tidak 
berpengaruh signifikan terhadap daya dukung 
lingkungan peternakan sapi potong di 
Kecamatan Kerek.
Berdasarkan model persamaan regresi linier 
???????????????????????????????  sebesar -0,059 
bernilai negatif , hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin rendah ketersediaan air , maka  
akan naik semakin tinggi pula tingkat daya 
dukung lingkungannya, yaitu jika ketersediaan 
air turun satu tingkat lebih tinggi, maka tingkat 
daya dukung lingkungan atau prosentase sapi 
potong yang berhasil diternakkan  akan naik 
0,059%. Ada gejala desa-desa yang memiliki 
ketersediaan air yang rendah memiliki daya 
dukung lingkungan atau prosentase sapi potong 
yang berhasil diternakkan yang tinggi.
Pengaruh kepadatan ternak ( ) terhadap 
Daya Dukung Lingkungan untuk peternakan 
sapi potong
Pengaruh Kepadatan Ternak( ) terhadap 
daya dukung lingkungan untuk peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek dapat dilihat dari 
hasil perhitungan regresi linier ganda pada tabel 
4.10. berdasarkan hasil analisis regresi linier 
ganda dapat dilihat bahwa nilai p sig 0,343 >???
(0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa 
kepadatan ternak  tidak berpengaruh  signifikan 
terhadap daya dukung lingkungan peternakan 
sapi potong di Kecamatan Kerek.
Berdasarkan model persamaan regresi ??????????????????????????????????????  sebesar  
0,279 bernilai positif , hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kepadatan ternak, maka  
akan naik semakin tinggi pula tingkat daya 
dukung lingkungannya, yaitu jika kepadatan 
ternak  naik satu ekor perhektar lebih tinggi, 
maka tingkat daya dukung lingkungan atau 
prosentase sapi potong yang berhasil 
diternakkan  akan naik 0,279%. Ada gejala desa-
desa yang memiliki kepadatan ternak yang 
tinggi memiliki daya dukung lingkungan atau 
prosentase sapi potong yang berhasil 
diternakkan yang tinggi.
Pengaruh Jumlah Peternak  ( ) terhadap 
Daya Dukung Lingkungan untuk peternakan 
sapi potong
Pengaruh Jumlah Peternak ( ) terhadap 
daya dukung lingkungan untuk peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek dapat dilihat dari 
hasil perhitungan regresi linier ganda pada tabel 
4.10. berdasarkan hasil analisis regresi linier 
ganda dapat dilihat bahwa nilai p sig 0,045 <???
(0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
peternak berpengaruh  signifikan terhadap daya 
dukung lingkungan peternakan sapi potong di 
Kecamatan Kerek .
Berdasarkan model persamaan regresi 
??????????????????????????????????????  sebesar  
0,380 bernilai positif , hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi jumlah peternak, maka  
akan naik semakin tinggi pula tingkat daya 
dukung lingkungannya, yaitu jika jumlah 
peternak naik satu  jiwa lebih tinggi, maka 
tingkat daya dukung lingkungan atau prosentase 
sapi potong yang berhasil diternakkan  akan naik 
0,380%. Ada gejala desa-desa yang memiliki 
jumlah peternak yang tinggi memiliki daya 
dukung lingkungan atau prosentase sapi potong 
yang berhasil diternakkan yang tinggi.
Pengaruh Temperatur ( ) terhadap Daya 
Dukung Lingkungan untuk peternakan sapi 
potong
Pengaruh Temperatur ( ) terhadap daya 
dukung lingkungan untuk peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek dapat dilihat dari 
hasil perhitungan regresi linier ganda pada tabel 
4.10. berdasarkan hasil analisis regresi linier 
ganda dapat dilihat bahwa nilai p sig 0,153 >???
(0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa 
temperatur tidak berpengaruh  signifikan 
terhadap daya dukung lingkungan peternakan 
sapi potong di Kecamatan Kerek .
Berdasarkan model persamaan regresi linier ???????????????????????????????  sebesar 0,203 
bernilai positif, hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi temperatur, maka  akan naik 
semakin tinggi pula tingkat daya dukung 
lingkungannya, yaitu jika temperatur naik satu  
0Celcius lebih tinggi, maka tingkat daya dukung 
lingkungan atau prosentase sapi potong yang 
berhasil diternakkan  akan naik 0,203%. Ada 
gejala desa-desa yang memiliki temperatur  
yang tinggi memiliki daya dukung lingkungan 
atau prosentase sapi potong yang berhasil 
diternakkan yang tinggi.
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 Pengaruh Kelembapan ( ) terhadap Daya 
Dukung Lingkungan untuk peternakan sapi 
potong
Pengaruh Kelembapan ( ) terhadap daya 
dukung lingkungan untuk peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek dapat dilihat dari 
hasil perhitungan regresi linier ganda pada tabel 
4.10. berdasarkan hasil analisis regresi linier 
ganda dapat dilihat bahwa nilai p sig 0,117 >???
(0,05), hal tersebut menunjukkan bahwa 
kelembapan tidak berpengaruh  signifikan 
terhadap daya dukung lingkungan peternakan 
sapi potong di Kecamatan Kerek .
Berdasarkan model persamaan regresi 
??????? ?????? ??????????? ?????? ?????? ??
sebesar--0,273 bernilai negatif , hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin rendah 
kelembapan, maka  akan naik semakin tinggi 
pula tingkat daya dukung lingkungannya, yaitu 
jika kelembapan naik satu %  lebih tinggi, maka 
tingkat daya dukung lingkungan atau prosentase 
sapi potong yang berhasil diternakkan  akan naik 
0,273%. Ada gejala desa-desa yang memiliki 
kelembapan  yang rendah memiliki daya dukung 
lingkungan atau prosentase sapi potong yang 
berhasil diternakkan yang tinggi.
Faktor-faktor yang menopang kesesuaian 
lingkungan untuk peternakan sapi potong di 
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.
Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan 
Kerek membuktikan  Ketersediaan pakan  
merupakan faktor utama yang sangat 
berpengaruh terhadap daya dukung lingkungan 
untuk peternakan sapi potong. Terdapat gejala di 
desa-desa dengan ketersediaan pakan tinggi 
memiliki daya dukung lingkungan yang tinggi. 
Faktor  Pakan adalah faktor utama yang harus 
penuhi peternak dalam menjalankan usaha 
peternakan sapi potong, sebab usaha sapi potong 
merupakan sektor pengemukan, semakin baik 
kondisi pakan dari segi kualitas dan kuantitas 
akan semakin baik pula usaha peternakan sapi 
potong, dengan kata lain tanpa adanya pakan 
yang cukup di suatu lokasi maka kehidupan 
ternak sapi potong akan terganggu 
pertumbuhannya serta kesehatannya. 
Hal tersebut diperkuat rianto dan purbowati 
(2009: 59) Sapi  yang dipelihara secara
tradisional hanya membutuhkan hijauan sebagai
pakan. Ketersediaan pakan alamiah berupa 
hijauan, dan  jerami  harus diperhitungkan dalam 
peternakan sapi potong tradisional , maka dalam 
peternakan tradisional ketersediaan pakan 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
peternakan sapi potong di suatu lokasi. ( rianto 
dan purbowati 2009: 59). Berdasarkan hasil 
penelitian di Kecamatan Kerek membuktikan 
Ketersediaan pakan  merupakan faktor utama 
yang sangat berpengaruh terhadap daya dukung 
lingkungan untuk peternakan sapi potong. 
Terdapat gejala di desa-desa dengan 
ketersediaan pakan tinggi memiliki daya dukung 
lingkungan yang tinggi. 
Terbatasnya pakan ternak sapi, terutama 
pakan hijauan yang tersedia sepanjang tahun 
merupakan kendala besar dalam memproduksi 
daging yang berasal dari ternak sapi. Menurut 
soeprapto (dalam histiadi 2012:30) pasokan 
pakan ternak sapi berupa hijauan sangat 
tergantung pada musim. Pada musim hujan, 
jumlah pakan akan melimpah. Sebaliknya, pada 
musim kemarau peternak akan kesulitan 
mendapakan pakan. Untuk mencukupi 
kebutuhan pakan (baik hijauan maupun 
konsentrat), peternak perlu menanam tanaman 
pakan ternak secara berkelanjutan. Selama ini, 
kebanyakan peternak hanya mengandalkan 
tanaman pakan dari lahan-lahan kosong 
disekitarnya. 
Jumlah Peternak merupakan faktor kedua 
yang berpengaruh terhadap daya dukung 
lingkungan untuk peternakan sapi potong. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat gejala 
bahwa semakin banyak jumlah peternak di desa-
desa maka akan semakin tinggi pula daya 
dukungnya. Hal tersebut mungkin terjadi karena 
semakin banyak peternak di suatu lokasi, maka 
pertukaran informasi pengetahuan  akan 
beternak  sapi potong yang baik akan 
berkembang karena akan terbentuk kelompok-
kelompok ternak sapi potong, sehingga kegiatan 
beternak akan berlangsung baik berupa 
perawatan sapi secara tepat dan menjaga kondisi 
lingkungan agar tetap lestari sebab saling 
mengingatkan dan bertukar ilmu pengetahuan di 
dalam kelompok itu. 
Desa-desa dengan kepadatan ternak tinggi 
cenderung memiliki daya dukung lingkungan 
yang tinggi. Wilayah yang memiliki daya 
dukung yang tinggi maka masyakat akan banyak 
yang tertarik untuk memelihara ternak sapi 
potong  sehingga terdapat kecenderungan 
demikian.
Berdasarkan hasil penelitian di Kecematan 
Kerek terdapat kecenderungan bahwa desa-desa 
yang memiliki kelembapan rendah memiliki daya 
dukung lingkungan yang tinggi. Sapi potong di 
Kecamatan Kerek lebih cocok di ternakkan di 
daerah dengan kelembapan rendah. 
Chantalakhana dan Skunmun (dalam histiadi 
2012) kelembapan yang tinggi (basah) 
cenderung dapat memberikan peluang bagi
tumbuh dan berkembangnya berbagai parasit dan 
jamur penyebab berbagai gangguan kesehatan 
pada sapi. Sebaiknya, kelembapan rendah 
(kering) menyebabkan udara berdebu, yang juga
merupakan pembawa penyakit menular. 
kelembaban Adalah jumlah uap air dalam udara. 
Kelembaban udara penting, karena
mempengaruhi kecepatan kehilangan panas dari 
ternak. Kelembaban dapat menjadi kontrol dari
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evaporasi kehilangan panas melalui kulit dan
saluran pernafasan.
Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan 
Kerek terdapat kecenderungan bahwa desa-desa 
yang memiliki temperatur tinggi memiliki daya 
dukung lingkungan yang tinggi. Sapi potong di 
Kecamatan Kerek lebih cocok di ternakkan di 
daerah dengan temperatur tinggi. Hal tersebut 
diperkuat oleh Rukmana (dalam Histiadi  2012: 
31) Daerah yang basah curah hujan  tinggi, 
temperatur rendah dan kelembapan tinggi  bisa 
mengakibatkan gangguan kesehatan pada sapi
potong. Apalagi jika kandang kurang terjaga
kebersihannya, dapat menyebabkan sapi terserang 
penyakit pneumonia. 
Desa-desa dengan kepadatan ternak tinggi 
cenderung memiliki daya dukung lingkungan 
yang tinggi. Wilayah yang memiliki daya 
dukung yang tinggi maka masyakat akan banyak 
yang tertarik untuk memelihara ternak sapi 
potong  sehingga terdapat kecenderungan 
demikian.
Air mutlak diperlukan dalam usaha ternak 
sapi potong karena berpengaruh langsung pada 
kehidupan hewan ternak. Selain sebagai air
minum, air dipergunakan ternak sapi untuk 
memandikan sapi dan membersihkan kandang.
Ketersediaan air rendah pada desa-desa di Kerek 
cenderung memiliki daya dukung lingkungan 
yang tinggi. ketersediaan air yang diukur dari 
indikasi berapa kali peternak memandikan sapi 
potong, sehingga ternak yang sering dimandikan 
maka akan berpengaruh buruk terhadap 
kehidupan sapi potong, misalnya ketika musim 
penghujan atau di daerah basah, badan yang 
basah pada sapi akan menimbulkan penyakit 
lebih mudah datang.
Potensi daya dukung lingkungan untuk 
peternakan sapi potong di Kecamatan Kerek 
Kabupaten Tuban berdasarkan faktor-faktor  
pendukung lingkungan  yang dimiliki, dan 
tingkat kesehatan lingkungan budidaya 
ternak berdasarkan tingkat kematian sapi 
potong.
Potensi daya dukung lingkungan untuk 
peternakan sapi potong  memiliki peranan yang 
penting dalam hal kelangsungan dan kelanjutan 
usaha peternakan sapi potong di suatu lokasi. 
menurut Dinas Pertanian pada pusat penelitian 
dan pengembangan peternakan (2005:1), daya 
dukung wilayah terhadap ternak adalah 
kemampuan wilayah untuk menampung 
sejumlah populasi ternak secara optimal, yang 
sifatnaya spesifik dari satu basis agro-ekosistem 
kebasis agro-ekosistem lainya. Daya dukung 
lingkungan peternakan dapat menjadi baik dan 
buruk  itu tidak hanya di pengaruhi oleh faktor-
faktor alamiah saja melainkan manusia pun 
memiliki peranan yang penting dalam menjaga 
kelestarian kondisi daya dukung lingkungan 
tersebut. 
Berdasarkan hasil perhitungan daya 
dukung lingkungan peternakan sapi potong di 
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban diketahui 
daya dukung desa-desa diantaranya Gemulung 
sebesar 1, Wolutengah sebesar 0,9995,  Gaji 
sebesar 0,9993, Kedungrejo sebesar 0,9987, 
Mliwang sebesar 0,9983, Sidonganti 0,9981, 
Tengger Wetan sebesar 0,9977, Sumber Arum 
sebesar 0,9974, Jarorejo sebesar 0,9969, 
Kasiman sebesar 0,9961, Hargoretno sebesar 
0,9960, Padasan sebesar 0,9957, Tratang sebesar 
0,9953, Margorejo sebesar 0,9949, Karanglo 
sebesar 0,9947, Temayang sebesar 0,9898, 
Margomulyo sebesar 0,9863. Data tersebut 
menunjukkan bahwa  desa-desa  yang memiliki 
daya dukung lingkungan dibawah 1 perlu di 
perhatikan  untuk meningkatkan keberhasilan 
optimal budidaya sapi potong, sehingga 
pendapatan peternak akan baik dan tidak 
mengalami kerugian. Lebih utama daya dukung 
lingkungan yang di perhatikan adalah desa-desa 
dengan nilai di bawah 0,9950, dengan meninjau 
faktor-faktor yang mempengaruhi daya dukung 
lingkungan (ketersediaan pakan, ketersediaan 
air, kepadatan ternak, jumlah peternak, 
temperatur, dan kelembapan ). Variabel 
ketersediaan pakan harus lebih utama di 
perbaiki, sebab berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan ketersediaan pakan di desa-desa 
cenderung masih buruk.
Faktor  yang paling berpengaruh terhadap  
daya dukung lingkungan untuk peternakan 
sapi potong di Kecamatan Kerek Kabupaten 
Tuban.
Berdasarkan dari analisis regresi linier 
menunjukkan bahwa  terdapat 2 faktor-faktor 
yang berpengaruh yaitu faktor ketersediaan 
pakan dengan nilai ( ??????? ?? ???????? ?? ????
jumlah peternak dengan nilai ( =0,045; ??????????????????????????????????????????????? ???????
tersebut bahwa faktor  ketersediaan pakan 
merupakan faktor yang  berpengaruh signifikan.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan 2 
faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap 
daya dukung lingkungan peternakan sapi potong 
di Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. Para 
peternak serta instansi terkait harus lebih 
memperhatikan 2 faktor tersebut untuk 
meningkatkan daya dukung lingkungannya. 
Faktor jumlah peternak dengan meningkatkan 
jumlah peternak di lingkungan desa  sehingga 
ilmu peternakan sapi potong akan berkembang 
baik dan akan semakin banyak masyarakat ikut  
beternak sapi potong,  sehingga daya dukung 
lingkungan untuk peternakan sapi potong akan 
meningkat.
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Faktor ketesedian pakan  yang lebih  utama 
untuk di perhatian dalam usaha meningkatkan 
daya dukung lingkungan peternakan sapi potong 
karena berdasarkan hasil penelitian diketahui  di 
beberapa desa terdapat kekurangan pakan ternak 
dari  perhitungan  kebutuhan pakan ternak 
pertahun dan kemampuan wilayah alami 
menghasil pakan ternak pertahun. Berdasarkan 
hal itu untuk meningkatkan daya dukung 
lingkungannya maka di harapkan peternak untuk 
menanam rumput gajah di sawah, ladang , 
pekarangan atau pun kebun untuk meningkatkan 
pruduksi pakan sehingga semakin tinggi 
produksi pakan maka daya dukung lingkungan  
untuk peternakan sapi potong akan semakin 
meningkat.  Berapa pun ternak yang di pelihara 
tidak akan mengalami permasalahan  jika 
peternak mengimbangi dengan penanaman  
pakan ternak  sapi sesuai kebutuhan sapi itu 




1. Hasil penelitian dengan uji regresi linier 
berganda diketahui nilai R2 sebesar 0,803 
yang menunjukkan bahwa 80% daya dukung 
lingkungan untuk peternakan sapi potong di 
pengaruhi oleh ketersediaan pakan, jumlah 
peternak, kelembapan, temperatur, kepadatan 
ternak, ketersediaan air. Ketersediaan pakan ??????????????????? ??????????desa-desa yang 
memiliki ketersediaan pakan yang banyak 
memiliki daya dukung lingkungan  yang 
tinggi. Jumlah Peternak ?????????????????????
artinya desa-desa yang memiliki jumlah 
peternak yang banyak memiliki daya dukung ??????????? ? ????? ???????? ??????????? ???-??????? ?????????? ???????? ? ????-desa yang 
memiliki kelembapan rendah memiliki daya 
dukung lingkungan yang tinggi. Temperatur ?????????? ?????????? ???????? ????-desa yang 
memiliki temperatur tinggi memiliki daya 
dukung lingkungan yang tinggi. Kepadatan ???????????????????????????????????????-desa 
yang memiliki kepadatan ternak tinggi 
memiliki daya dukung lingkungan yang ????????????????????????????-?????????????????
artinya desa-desa yang memiliki ketersediaan 
rendah memiliki daya dukung lingkungan 
yang tinggi.
2. Dari penelitian ini diketahui Kelembapan ???-?????????0,117), artinya  desa-desa yang 
memiliki kelembapan rendah memiliki daya 
dukung lingkungan yang tinggi. Temperatur ?????????? ?????????? ???????? ????-desa yang 
memiliki temperatur tinggi memiliki daya 
dukung lingkungan yang tinggi.  Ada 
kecenderungan bahwa daerah yang memiliki  
temperatur tinggi dan kelembapan rendah 
daya  dukung lingkungan atau prosentase 
sapi potong yang berhasil diternakkan tinggi.  
Hal tersebut menunjukkan  desa-desa yang 
memiliki iklim  kering  sapi-sapi yang 
dipelihara didaerah itu cenderung lebih sehat 
dan pertumbuhannya baik, sehingga daerah 
kering lebih cocok untuk peternakan sapi 
potong.
3. Berdasarkan hasil uji regresi linier  faktor  
yang paling berpengaruh dari  keenam  
variabel bebas yang mempengaruhi faktor  
daya dukung lingkungan  peternakan sapi 
potong di Kecamatan Kerek adalah 
ketersediaan pakan  nilai????????????????????
Maka semakin tinggi ketersediaan pakan 
semakin baik kondisi daya dukung 
lingkungan, sehingga perlu ditingkatkan 




Pemerintah diharapkan membuat 
kebijakan untuk mengembangkan peternakan 
sapi potong didaerah-daerah kering. Perintah 
terkait juga harus melakukan penyuluhan 
yang berkesinambungan, pendampingan 
peternak dalam memelihara ternak meliputi 
:cara pemeliharaan,  kondisi kesehatan 
ternak, dan dalam menjaga kondisi 
lingkungan peternakan yang baik. 
2. Bagi Peternak
Diharapkan  peternak sapi potong dapat 
meningkatkan pengetahuan dan informasinya 
mengenai pemeliharaan sapi potong. Hal
yang lebih utama  peternak diharapkan 
menanam rumput  dilahan-lahan kosong, 
untuk kebutuhan ternak sapi masing-masing. 
Sehingga daya dukung lingkungan  untuk 
peternakan sapi potong semakin baik.
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